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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengolahan dan Pemanfaatan Tanaman Obat

Dalam pemanfaatan dan penggunaan tanaman berkhasiat obat, perlu diketahui secara pasti tata cara pengkomposisianya dalam memanfaatkan tumbuh tersebut untuk mengatasi berbagai jenis penyakit secara efektif. Oleh karena itu, berikut ini akan diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan pengolahan dan pemanfaatan tanaman berkhasiat obat. 

2.1.1 Proses Pengambilan Tanaman Obat

Untuk menghasilkan pengobatan yang efektif, dalam menggunakan tanaman berkhasiat obat sebaiknya memperhatikan beberapa hal berikut.

a. Daun

Daun dapat dipetik untuk dimanfaatkan sebagai bahan ramuan obat pada tanaman tersebut mulai berbunga. 

b. Buah

Pada umumnya, buah yang dimanfaaatkan untuk bahan obat adalah buah yang telah masak.

c. Bunga

Untuk dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat, sebaiknya bunga diambil sebelum mekar atau sebaliknya setelah mekar secara sempurna.

d. Umbi, rimpang, akar

Umbi, rimpang dan akar dapat diambil untuk bahan obat ketika proses pertanamannya telah sempurna.

2.1.2 Pembersihan dan Sterilisasi Tanaman Obat

Untuk menghasilkan bahan-bahan obat yang bebas dari bakteri, tanaman berkhasiat obat terlebih dahulu harus dibersihkan dengan air bersih secara berulang agar debu, kotoran, pasir maupun tanah yang melekat dapat dihilangkan. Disamping itu, tindakan ini bertujuan untuk meminimalisasikan efek toksin yang ada pada tanaman berkahasiat obat. Sterilisasi dilakukan melalui proses perebusan dan pemasakan. 

2.1.3 Persiapan dan Pengeringan Tanaman Obat

Dalam mempersiapakan dan mengeringkan tanaman berkhasiat obat, perlu memperhatikan beberapa hal berikut.

a) Tanaman berkhasiat obat yang akan dipakai, setelah dibersihkan kemudian dipotong-potong  agar saat perebusan zat-zat yang terkandung di dalamnya akan mudah  keluar dan meresap dalam air rebusan.

b) Proses pengeringan dilakukan dengan cara menjemur, diangin-anginkan, atau dikeringkan dalam ruangan khusus.

c) Dalam proses pengeringan tanaman berkhasiat obat tertentu juga dapat dicampurkan dengan madu, cuka beras atau jahe. Caranya, tanaman berkhasiat obat yang telah dikeringkan disangrai bersama bahan campuran yang ingin digunakan, misalnya madu, cuka beras, ataupun jahe, setelah disangrai, tanaman berkhasiat obat yang telah dicampur dijemur kembali. Hal ini umumnya dilakukan dengan tujuan agar tanaman berkhasiat obat lebih efektif atau menetralkan toksin yang ada dalam tanaman.

d) Ada juga tanaman berkhasiat obat yang harus direndam beberapa hari sambil diganti airnya secara kontinu, tujuannya untuk mengurangi toksin yang terkandung dalam tanaman tersebut. Setelah melalui proses perendaman tadi, tanaman obat tersebut dikeringkan dan siap digunakan.

2.1.4 Formulasi, Resep dan Komposisi

Untuk mencapai efektifitas pengobatan dengan tanaman berkhasiat obat, diperlukan formulasi resep yang sesuai dengan jenis penyakit, kemudian dikomposisikan. Untuk memformulasikan tanaman berkhasiat obat, terlebih dahulu dipilih tanaman berkhasiat obat yang diketahui lebih banyak mengandung kandungan zat yang efektif bagi penyakit tertentu sehingga dihasilkan komposisi yang tepat. Komposisi dari tanaman berkhasiat obat ini ada yang terdiri dari satu jenis tanaman berkhasiat obat dan ada pula yang terdiri dari beberapa jenis tanaman berkhasiat obat.

Untuk penderita beberapa jenis penyakit, tidak bisa hanya dengan menggunakan satu jenis tanaman berkhasiat obat. Diperlukan formulasi dan komposisi yang tepat agar tidak menimbulkan kontradiksi satu sama lainnya. 

Sebaiknya, satu sama lainnya harus saling menunjang dan mendukung untuk dapat menghasilkan pengobatan yang efektif. 

2.1.5 Penggunaan Air Untuk Pengolahan Tanaman Obat

Air yang digunakan berupa air sumur, air dari mata air, air pegunungan, air ledeng, dan sebagainya yang memenuhi kriteria sebagai air tawar bersih dan tidak mengandung zat kimia atau zat-zat yang lainnya. Jangan menggunakan air teh, softdrink, dan sebagainya untuk merebus. Dalam merebus obat tergantung pada penggunaan bahan atau tanaman berkhasiat obat yang digunakan, apakah dalam keadaan kering atau dalam keadaan segar. Untuk tanaman yang kering dapat mempergunakan air melebihi tanaman berkhasiat obat yang akan direbus atau dmasak, sehingga air dapat merendam tanaman berkhasiat obat  (± 600 -1000 cc), karena tanaman yang kering akan menyerap banyak air sehingga dalam memasak memerlukan banyak air. Adapun tanaman yang segar tidak banyak menyerap air sebagaimana tanaman kering. Perlu diketahui, dalam merebus atau memasak tanaman berkhasiat obat, baik yang kering maupun yang segar, air yang digunakan saat pertama kali merebus harus disisakan separu
hnya. 

Wadah yang digunakan untuk merebus tanaman berkhasiat obat adalah pot keramik, pot tanah, panci email/enamel. Jangan gunakan  panci yang terbuat dari besi, alumunium atau kuningan karena sebagian tanaman  ada yang menandung tanin/tanin acid dan flavone. Bila tanaman tersebut dimasak dalam panci besi, alumunium, maupun kuningan, larutan zat tadi tercampur ke dalam air. Disamping itu, panci yang terbuat dari bahan logam seperti besi, alumunium, atau kuningan memiliki kandungan zat iron trichloride dan potassium ferrycyanide yang bisa menimbulkan endapan pada air rebusan tanaman obat dan bisa menimbulkan racun sehingga menurunkan efektifitas tanaman obat dalam mengobat penyakit. 

2.1.6 Penggunaan Api Untuk Pengolahan Tanaman Obat

Api yang digunakan untuk memasak atau merebus tanaman obat terbagi atas dua (2) bagian sebagai berikut.

a. Api besar, dipergunakan ketika merebus bahan atau tanaman obat yang memiliki banyak kandungan minyak atsiri, seperti daun mint, jahe, bangle, kunyit, dan sebagainya. Setelah air mendidih api dikecilkan lalu dimasukan tanaman obat yang mengandung minyak atsiri tadi 5 menit sebelum air rebusan diangkat.

b. Api kecil atau api sedang, dipergunakan untuk merebus tanaman obat yang mengandung toksin, seperti tanaman jarak, tanaman bakung, tanaman gadung, dan sebagainya. Tanaman obat yang banyak mengandung toksin memang harus direbus lebih lama  dan dengan menggunakan air yang banyak pula untuk menghilangkan toksin tersebut. 

2.1.7 Cara Pemakaian Tanaman Obat

Untuk pemakaian tanaman obat terbagi atas tiga (3) cara. 

a) Pemakaian dalam

Secara umum tanaman obat terlebih dahulu dimasak atau direbus dan diperas sehingga dapat terkumpul saripati tanaman yang dapat digunakan sebagai obat.

b) Pemakaian luar untuk jangka panjang 

Untuk hal ini, biasanya tanaman obat terlebih dahulu direndam dengan arak atau cuka sehingga dapat memiliki khasiat yang efektif.

c) Pemakaian luar

Tanaman obat yang digunakan untuk pengobatan luar umumnya digiling, ditumbuk, diparut, atau dijus untuk kemudian dioleskan pada bagian yang sakit.

2.2 Pemrograman Web

Pemrograman web dibutuhkan untuk menghasilkan suatu tampilan web yang interaktif dan dinamis. Web yang interaktif adalah web yang dapat berkomunikasi dengan pengunjungnya. Perkembangan web sekarang ini menuju ke jenis web seperti ini. Web yang dinamis merupakan web yang dapat mengubah tampilannya setiap saat dengan mudah sehingga selalu menyajikan informasi yang up to date bagi pengunjung. Web yang interaktif dan dinamis hanya mungkin dibuat dengan bahasa bantuan pemrograman web. 

Sedangkan untuk mengembangkan sebuah web yang menyimpan informasi dalam basisdata, ada dua hal yang bisa dilakukan. Pertama, melihat informasi dalam basisdata dan menempatkan informasi yang relevan dalam dokumen HTML. Jika beberapa informasi berubah, berarti tidak hanya mengedit isi basisdata melainkan juga mengedit dokumen HTML. Kedua, untuk mengembangkan aplikasi basisdata dan membangun sebuah dokumen, mendapatkan informasi yang berguna. Jika informasi basisdata berubah, dokumen web otomatis ikut berubah. 

Basisdata yang pertama merupakan file-file yang berbasis teks sederhana. Para pengembang mengetahui ada hubungan dalam setiap data. Jenis basisdata yang memiliki hubungan ini dikenal dengan nama basisdata relasional, beberapa di antaranya adalah Microsoft Access (MS-Access), Microsoft SQL Server, Oracle, dan sebagainya. Kebanyakan sistem ini dikenal dengan Relational Database Management System (RBMS), karena semua basisdata tersebut (kecuali MS-Access) mampu mengelola banyak basisdata dalam instansi tunggal. MS-Access berbeda dengan sistem ini, sekalipun relasional, tetapi MS-Access tidak mampu mengelola dari satu basisdata dalam satu file. 

Pada perancangan situs Informasi Tanaman Obat ini, basisdata yang digunakan adalah MS-Access. MS-Access digunakan untuk membuat dokumen HTML berdasarkan informasi yang disimpan pada basisdata MS-Access dengan bantuan Microsoft Internet Assistant atau Microsoft Active Server Pages (ASP). MS-Access 

juga mendukung dengan ActiveX control, dimana Ms-Access lebih berdaya guna jika digunakan dengan Microsoft Internet Explorer. 

2.2.1 Microsoft Access (MS-Access)

MS-Access adalah program pengolah basisdata canggih dan populer yang sangat memperhatikan kemudahan pemakaian, fleksibilitas dan integrasi dengan program aplikasi lain, kemudahan bekerja pada sistem jaringan serta pemanfaatan secara optimal fasilitas-fasilitas yang terdapat pada internet.  

Basisdata dalam MS-Access dapat terdiri dari satu atau beberapa tabel, query, form, report, macro, pages dan modules. Sebuah basisdata tidak harus memiliki ketujuh elemen tersebut, yang pasti sebuah basisdata terdiri dari sebuah tabel. 

2.2.1.1 Merancang Tabel

Setelah membuat basisdata baru yang masih kosong, langkah berikutnya dalah merancang dan membuat tabel baru pada basisdata tersebut. Ada  beberapa istilah yang harus diketahui pada saat kita membuat tabel dengan MS-Access, yaitu :

a. Field

Field adalah tempat dimana data atau informasi dalam kelompok yang sama atau sejenis dimasukan. Field pada umumnya tersimpan dalam bentuk kolom secara vertikal pada tabel.

b. Record

Record adalah data lengkap dalam jumlah tunggal yang biasanya tersimpan dalam bentuk baris secara horisontal pada tabel.

c. Field Name

Field Name adalah nama field atau judul kolom.

2.2.1.2 Jenis Data

Sebelum merancang dan membuat tabel baru, sebaiknya pemrogram harus mengetahui terlebih dahulu berbagai jenis data yang nantinya akan ditempatkan pada setiap field. Adapun jenis-jenis data tersebut adalah sebagai berikut.

a) Text

Untuk menyimpan data seperti nama, alamat, bilangan yang tidak digunakan untuk perhitungan dengan panjang maksimal 255 karakter.

b) Memo

Untuk menyimpan data teks yang panjangnya lebih dari 255 karakter. Panjang maksimal 64.000 karakter.

c) Number

Untuk menyimpan data angka perhitungan.

d) Date/Time

Untuk menyimpan data tanggal dan waktu.

e) Currency

Untuk menyimpan bilangan. Kelebihan tipe ini adalah bahwa bilangan tidak akan terkena pembulatan saat perhitungan. Field currency akurat sampai 15 digit di belakang koma dan 4 digit di depan koma.

f) AutoNumber

Untuk pembulatan field secara otomatis akan memasukan bilangan pada saat anda menambahkan record. Field Autonumber akan menghasilkan tiga macam bilangan, yaitu bilangan urut, bilangan acak dan bilangan replication ID. Bilangan urut adalah bilangan yang paling cocok untuk kunci primer sebuah tabel.

g) Yes/No

Untuk menyimpan data yang mempunyai nilai logika Yes dan No.

h) OLE Object

Berisi gambar atau objek dengan dengan ukuran maksimal 128 MB

i) Hyperlink

Berisi dari kombinasi teks dan angka yang terdiri dari 3 bagian yang dimanfaatkan untuk pengoperasian internet. Dimana masing-masing bagian maksimal 2048 karakter.

j) Lookup Wizard

Mendefenisikan field lookup wizard pada field yang berisi salah satu dari dua daftar yang memudahkan pemasukan data.

2.2.1.3 Properti Field
Properti field, yaitu untuk menentukan hal-hal yang dimiliki oleh sebuah field, seperti ukuran field, format tampilan, data masukan dan lain-lain.

a. Field Size

Menentukan panjang maksimum untuk data yang dimasukan pada field text dan Number dengan batas maksimum 255 karakter dan default adalah 50 karakter.

b. Format

Menentukan cara MS-Access menampilkan dan mencetak data seperti menampilkan keterangan tanggal, waktu dalam bentuk angka dan huruf.

c. Input Mask

Menentukan tampilan field data pada saat menampilkan data, misalnya memasukan nomor rekening bank, nomor rekening telepon, atau kode pos.

d. Caption

Menempatkan kembali nama field pada kolom judul, form dan laporan.

e. Default Value

Memasukan nilai secara otomatis pada setiap record yang baru.

f. Validitas Rule

Memeriksa data yang dimasukkan pada field tertentu untuk mencegah masuknya data yang tidak sah.

g. Validitas Text

Menampilkan pesan jika data yang dimasukan tidak sesuai dengan kriteria dalam properti Validitas Rule.
h. Require

Jika Yes, nilai pada suatu field boleh kosong. Default-nya adalah No.

i. Allow Zero Length

Mendefenisikan nilai blank (“”) yang membedakan dengan nilai null.

j. Indexed

Jika Yes, membuat indeks pada field ini. Default-nya adalah No.

2.2.2 Dasar-dasar Active Server Pages (ASP)
Pada awal perkembangannya, web hanya terdiri dari kumpulan file html. Seseorang harus mengubah file-file tersebut secara manual supaya isi yang baru tersedia. Tanpa tool otomatis, pengolahan web semacam ini sangat merepotkan. 

ASP dirancang untuk memudahkan perancangan web, sehingga dapat membuat halaman web yang dinamis, menulis kode yang bekerja di server web sebelum pengunjung melihatnya. 

2.2.2.1 Variabel

Variabel memiliki nama dan nilai. Nama variabel menentukan bagaimana variabel itu akan dipanggil dan nilainya merupakan data yang disimpan pada variabel tersebut. Dalam kebanyakan bahasa program, sebuah variabel harus dideklarasikan dahulu sebelum dapat digunakan. Alasannya adalah untuk memudahkan proses eksekusi program tersebut. Jika variabel-variabel yang digunakan telah dideklarasikan pada awal program, maka pada saat eksekusi akan disediakan variabel-variabel tersebut sesuai dengan tipe datanya. Dengan menyediakan variabel-variabel pada awal program, waktu eksekusi program akan lebih cepat. 

Untuk mendeklarasi sebuah variabel, dapat menggunakan statemen dim seperti berikut.

Dim <nama_variabel>

Dalam memberikan nama sebuah variabel, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

a) Nama variabel harus dimulai dengan sebuah huruf

b) Nama tidak boleh melebihi 255 karakter

c) Nama harus unik dalam ruang lingkup definisinya (tidak boleh sama dengan nama variabel lain)

Sedangkan batas defenisi variabel merupakan bagian program dimana variabel tersebut terdefenisi. Variabel yang terdefenisi hanya pada bagian program yang terbatas dinamakan variabel lokal, sedangkan variabel yang terdefenisi untuk keseluruhan program dinamakan variabel global.

Variabel lokal ditandai dengan pengenal berupa kata Private, sedangkan variabel global ditandai dengan  pengenal berupa kata Public. 

2.2.2.2 Tipe Data

Sebuah tipe data mengartikan suatu himpunan nilai variabel. Setiap variabel dalam program harus dihubungkan dengan satu dan hanya satu tipe data.

a. Tipe Numerik

Tipe numerik digunakan untuk menyimpan data berupa bilangan. Seperti juga kebanyakan bahasa program, tipe numerik dibedakan lagi menjadi beberapa tipe berikut. 

1) Tipe Integer
Tipe data integer digunakan untuk menyimpan data berupa bilangan bulat dengan batasan tertentu.

2) Tipe Long
Tipe data long digunakan untuk menyimpan data yang berupa bilangan bulat dengan batasan yang lebih lebar daripada integer.

3) Tipe Single
Tipe data single digunakan untuk menyimpan data yang berupa bilangan pecah dengan presisi sangat terbatas.

4) Tipe Double

Tipe data double digunakan untuk menyimpan data yang berupa bilangan pecah dengan presisi melebih tipe single.

5) Tipe Currency
Tipe data currency digunakan untuk menyimpan data  berupa bilangan pecah dengan ketelelitian empat angka di belakang koma.

Tabel 2.1 menyajikan batas dari masing-masing tipe data tersebut. Tabel ini menyatakan nilai minimum dan maksimum bilangan yang  bisa disimpan dengan menggunakan suatu tipe data tertentu.

Tabel 2.1 Batasan dari Variabel Numerik

	Tipe Data
	Batas angka yang bisa disimpan

	Integer
	-32.768 s.d. 32.767

	Long
	-2.147.483.648 s.d. 2.147.483.647

	Single
	-3,402823E38 s.d. -1,401298E-45 (negatif)

	Double
	-1,79769313486232E308 s.d. -4,94065645841247E-324 (negatif)

4,94065645841247E-324 s.d. 1,79769313486232E308 (negatif)

	Currency
	-922.337.203.685.477.5808 s.d. 922.337.203.685.477.5807


b. Tipe String
Tipe string digunakan untuk menyimpan data berupa teks, karakter, maupun kumpulan karakter. 

c. Tipe Boolean
Tipe boolean digunakan untuk menyimpan data berupa nilai logika, yaitu True (benar) dan False (Salah). Jika sebuah variabel boolean dideklarasikan tanpa didefenisikan maka dianggap bernilai false.

d. Tipe Waktu

Tipe waktu digunakan untuk menyimpan data berupa tanggal dan jam. 

e. Tipe Objek
Tipe data objek digunakan untuk mengakses objek sebenarnya. 

f. Tipe Variant
Semua tipe data yang diuraikan di atas bisa juga menggunakan tipe variant. Tipe data variant bisa menangani data numerik, data string, data boolean, data waktu dan data objek. 

Konversi dari satu tipe data ke tipe data yang lain dapat dilakukan dengan menggunakan sejumlah fungsi yang telah disediakan. Fungsi-fungsi tersebut disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Fungsi Konversi

	Fungsi
	Mengkonversi  ke

	Cbool
	Boolean

	Ccur
	Currency

	Cdate
	Waktu

	CDbl
	Double

	CSng
	Single


2.2.2.3 Konstanta

Untuk mendeklarasikan nama pengenal atau variabel tertentu yang berisi suatu nilai tetap/tidak tetap dapat diubah atau memberi nilai awal suatu pengenal.  Pendefenisian konstanta dilakukan bersama-sama dengan pendeklarasiannya berikut.

Const <nama_konstanta>=<nilai_konstanta>

2.2.2.4 Operator

Operator digunakan untuk melakukan operasi terhadap data. Tabel 2.3 menyajikan macam-macam operator dan kegunaanya.

Tabel 2.3 Operator

	Operator
	Kegunaan

	+
	Penjumlahan

	-
	Pengurangan

	*
	Perkalian

	/
	Pembagian

	^
	Pemangkatan

	\
	Pembagian integer

	Mod
	Modulo

	&
	Penggabungan string

	=
	Membandingkan apakah data di sebelah kirinya sama dengan data di sebelah kanan

	<>
	Membandingkan apakah data di sebelah kirinya tidak sama dengan data di sebelah kanan

	>
	Membandingkan apakah data di sebelah kirinya lebih besar daripada data di sebelah kanan.

	>=
	Membandingkan apakah data di sebelah kirinya lebih besar atau sama dengan data di sebelah kanan.

	<
	Membandingkan apakah data di sebelah kirinya lebih kecil daripada data di sebelah kanan.

	<=
	Membandingkan apakah data di sebelah kirinya lebih kecil atau sama dengan data di sebelah kanan.


2.2.2.5 Array

Array merupakan sekumpulan data yang berhubungan. Hubungan antar data ini dinyatakan dengan indeks.

a) Array Satu Dimensi

Bentuk deklarasi :

Dim nama_array(n)


n menyatakan jumlah anggota array.

b) Array Multidimensi

Bentuk deklarasi:

Dim array(n,m)

dengan n menyatakan panjang baris dan m menyatakan panjang kolom.

c) Array Dinamis

Bentuk deklarasi :

Dim array()

Jika menggunakan array tersebut, maka mendefenisikan kembali jumlah anggotanya dengan perintah berikut.

Redim array(n)

2.2.2.6 Prosedur

Dalam VBScript, dikenal pembagian program menjadi sejumlah prosedur. Kegunaannya terutama untuk proses-proses yang diperlukan secara berulang. Dengan membuat prosedur, kita hanya perlu memanggil prosedur tersebut.

a) Subrutin

Subrutin digunakan untuk mendefenisikan sejumlah pekerjaan yang perlu dilakukan dalam program. Dengan demikian bila subrutin ini dipanggil, maka akan melaksanakan sejunmlah pekerjaan yang didefenisikan tersebut.

Cara pembuatan subrutin adalah sebagai berikut.

Sub nama_subrutin()

…


End Sub

Sedangkan untuk memanggil subrutin ini agar mengerjakan tugasnya yaitu dengan perintah :

Nama_subrutin()

b) Fungsi

Berbeda dengan subrutin yang diberi tugas hanya untuk mengerjakan suatu pekerjaan, fungsi diberi tugas untuk mengerjakan suatu pekerjaan dan memberikan hasilnya. Jadi, fungsi harus kembali pada suatu nilai sebagai hasil pekerjaannya.

Struktur pendefenisian dan cara memanggil sebuah fungsi adalah sebagai berikut.

Function nama_fungsi()

…

End Function

Untuk memanggil fungsi :

Nama_fungsi()

2.2.2.7 Struktur Pengendali

Struktur pengendali yang dimaksud adalah struktur pengendali program. Sebuah program umumnya berjalan menurut urutan baris-baris programnya. Maksudnya, baris pertama akan dieksekusi dahulu, lalu baris kedua, baris ketiga, dan seterusnya. Adakalanya seorang programer menginginkan agar ada suatu kondisi, eksekusi sebuah program bisa melompat ke baris keenam dari baris ketiga. Bisa juga programer membutuhkan agar baris ketiga dieksekusi lima kali sebelum menuju baris keempat. Hal-hal seperti ini dapat dilakukan dengan menggunakan struktur pengendali program. Struktur pengendali ini dapat dibedakan menjadi struktur pengendali aliran program dan struktur pengendali perulangan.

a. Pengendali Aliran Program

Pengendali aliran program berfungsi untuk mengatur aliran jalannya program. VBScript mengatur aliran program melalui beberapa statemen, yaitu :

1) If…Then

Statemin If…Then berbentuk seperti berikut.

If  syarat Then


perintah

End If

Jika syarat tersebut dipenuhi, maka perintah akan dieksekusi. Jika tidak, program akan melanjutkan dengan eksekusi kode berikutnya.

2) If…Then…Else

Statemen If…Then…Else  berbentuk seperti berikut.

If syarat Then



perintah1


Else

perintah2

End If

Jika syarat tersebut dipenuhi, maka perintah1 akan dieksekusi. Jika tidak, program akan melanjutkan dengan eksekusi perintah2.

Struktuf If…Then…Else…ini hanya mampu menangani dua kondisi, yaitu bila syarat terpenuhi dan bila syarat tidak terpenuhi. Bagaimana bila kita menghadapi lebih dari dua kondisi? Kita bisa menggunakan struktur  If…Then…ElseIf…Then…Else.

Strukturnya seperti berikut.

If  syarat1 Then


perintah1

ElseIf  syarat2 Then


perintah2

ElseIf  syarat3 Then


perintah3

Else

perintah4

End If

Program yang mengandung struktur ini akan bekerja sebagai berikut, bila syarat1 dipenuhi maka perintah1 dilaksanakan. Jika syarat1 tidak dipenuhi, akan dilihat apakah syarat2 dipenuhi. Jika ya, maka perintah2 dieksekusi. Jika syarat2 tidak dipenuhi, maka program menuju syarat3. Jika syarat3 dipenuhi, maka perintah3 dilaksanakan. Jika tidak, maka perintah4 akan dilaksanakan oleh program. 

3) Select Case

Select Case juga dapat digunakan alternatif bila diinginkan program melaksanakan lebih dari dua perintah yang bergantung pada lebih dari dua syarat. Jadi, penggunaannya dilakukan untuk tujuan yang sama dengan struktur If…Then…ElseIf…Then…Else
Stuktur umum penggunaan select case ini adalah sebagai berikut.

Select Case nilai

Case nilai1


perintah1

Case nila2


perintah2

Case nilai3


perintah3

Case Else


perintah4

End Select

b. Pengendali Perulangan

Pengendali perulangan berfungsi untuk mengendalikan proses perulangan tertentu pada program. VBScript menyediakan mekanisme pengendali perulangan melalui penggunaan statemen berikut.

1) Do…Loop

Struktur Do…Loop cukup banyak variasi, yaitu :

Do While syarat 



perintah

Loop

dan

Do 



perintah

Loop While syarat

Kedua struktur ini dapat dijelaskan sebagai berikut, perintah akan diulang terus selama syarat yang ditetapkan dipenuhi. Pengulangan akan berhenti begitu syarat tidak lagi dipenuhi. Selain itu, masih ada dua struktur variasi lagi, yaitu :

Do Until syarat



perintah

Loop

dan

Do



perintah

Loop Until syarat

Kedua struktur terakhir ini berbeda dengan dua struktur pertama. Di sini, perintah justru akan diulang selama syarat tidak dipenuhi. Pengulangan akan berhenti begitu syarat dipenuhi.

2) For…Next

Struktur For…Next adalah seperti berikut.

For kondisi_awal To kondisi_akhir 



perintah

Next

Berbeda dengan struktur Do…Loop yang mengendalikan proses pengulangan berdasarkan syarat, pada struktur For…Next kita mengendalikan proses pengulangan berdasarkan jumlah pengulangan yang diinginkan, yaitu dengan menentukan kondisi_awal dan kondisi_akhir. Bila diinginkan pengulangan perintah lima kali misalnya, maka harus ditetapkan kondisi_awal sebagai 1 dan kondisi_akhir sebagai 5. 

3) While…Wend

Pemakaian struktur While…Wend tidak jauh berbeda dengan Do…Loop yang dibahas sebelumnya. Di sini juga pengulangan akan dilakukan selama syarat yang didefenisikan masih terpenuhi. 

Strukturnya adalah sebagai berikut.

While syarat


perintah

Wend

Selama syarat masih dipenuhi, perintah akan terus dilaksanakan. Pengulangan ini akan berhenti secara otomatis begitu syarat tidak lagi dipenuhi. 

2.2.2.8 Objek

Sekarang ini, kebanyakan programer lebih menyenangi pemrograman berorientasi objek. Istilah yang sering disebut akhir-akhir ini yaitu OOP (Object Oriented Programming), tidak lain pemrograman berorientasi objek. Dalam pemrograman berorientasi objek, seorang programer akan berurusan dengan objek-objek. Untuk memahaminya, maka perlu dilakukan perbandingan dengan pemrograman berbasis prosedur, seperti yang telah digunakan sebelumnya.

Pada pemrograman berbasis prosedur, sebuah program besar dibagi menjadi prosedur-prosedur. Tiap prosedur didefenisikan tugasnya. Kemudian, dalam program tinggal memanggil prosedur-prosedur ini untuk mengerjakan tugas yang dibebankan padanya. 

Sebelum membuat program dengan teknik pemrograman berbasis prosedur, umumnya diperlukan sebuah algoritma. Algoritma ini merupakan cara yang dibuat untuk memecahkan suatu persoalan pemrograman. Pada algoritma programer bisa menentukan prosedur-prosedur apa yang dibutuhkan, mendefenisikan pekerjaan dari masing-masing prosedur ini. Setelah algoritma dibuat, barulah direalisasikan prosedur-prosedur tersebut dan memanggilnya pada program.

Pada pemrograman berorientasi objek, caranya sedikit berbeda. Seorang programer harus membuat objek-objek terlebih dahulu, lalu menentukan algoritma yang direalisasikan dengan memanggil objek-objek tersebut. Sebuah objek bisa terdiri atas beberapa objek yang lebih kecil. Sebuah objek juga memiliki sejumlah metode (method), property, dan event. Metode bisa dianggap sebagai prosedur yang didefenisikan pada sebuah objek. Properti dapat dianggap sebagai kelengkapan dari objek. Event menyatakan reaksi objek terhadap suatu kejadian tertentu. 

Dalam ASP dan VBScript, ada cukup banyak objek yang telah disediakan untuk memudahkan pembuatan program. Seorang programer tidak perlu lagi membuat objek-objek, tinggal memanggil objek-objek yang telah tersedia. Objek yang dipanggil bisa disimpan dalam sebuah variabel objek. Selanjutnya untuk berkomunikasi dengan objek tersebut, digunakan variabel objek tadi. Pemrogram berkomunikasi dengan objek  untuk menggunakan segala metode, properti, maupun event-nya, yang kita butuhkan untuk membuat program. 

Proses pembuatan instance dari objek adalah sebagai berikut :

Set variabel_objek = Objek

Variabel_objek ini akan menjadi referensi yang menunjuk ke objek sebenarnya. Dengan menggunakan variabel_objek, maka metode dan property dari objek yang ditunjuknya dapat digunakan.

2.2.2.9 Koleksi

Sebelumnya telah dibahas tentang array. Array sangat baik digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang berhubungan, tetapi mengaksesnya seringkali menjadi masalah, karena indeksnya berupa bilangan bulat, akibatnya harus mengingat indeks ini untuk dapat mengakses array tersebut. Masalahnya, seorang programer lebih mudah mengingat kata daripada bilangan.

Untuk mengatasi masalah ini, VBScript memperkenalkan istilah koleksi (collection). Koleksi merupakan sebuah objek yang memiliki sejumlah metode. Metode-metode ini umumnya berguna untuk menambah anggota koleksi ataupun menghapusnya.

Sebuah koleksi memberlakukan data hampir sama dengan array. Hanya saja kalau array diakses dengan menggunakan indeks, maka anggota dari koleksi diakses dengan menggunakan kata kunci (key). Tabel 2.4 berikut ini memberikan ilustrasi tentang perbedaan akses array dengan koleksi. 

Untuk mengakses sebuah anggota koleksi, maka digunakan kunci yang berasosiasi dengannya. Misalkan kata kunci “akakom” berasosiasi dengan “stmik akakom”, maka “stmik akakom” bisa dibaca dengan menggunakan sintaks:

Koleksi.Item(“akakom”)


Tabel 2.4 menyajikan tentang perbedaan array  dan koleksi.

Tabel 2.4 Array dan Koleksi

	Array
	
	Koleksi

	0
	“akakom”
	
	“akakom”
	“stmik akakom”

	1
	“usd”
	
	“usd”
	Universitas sanata dharma”

	2
	“upn”
	
	“upn”
	“universitas pembangunan nasional”

	
	
	


2.2.3 Dasar-dasar HTML
2.2.3.1 Sekilas Tentang HTML
HTML (HyperText Markup Language) adalah sebuah sistem yang menggunakan perintah yang sederhana dalam standar ASCII untuk menyediakan suatu tampilan visual yang terintegrasi. Dengan kata lain, sebuah dokumen dibuat dalam beberapa program pengolah kata dan tersimpan dalam format ASCII biasa namun dapat tercipta menjadi sebuah home page dengan tambahan sedikit perintah HTML. HTML terus berkembang hingga kini dan kini telah mampu mendukung banyak fitur seperti form, film, audio, multimedia, game dan kemampuan lainnya. 

HTML digunakan ketika menulis dokumen yang akan ditampilakan melalui WWW. HTML adalah bahasa yang terdiri dari perintah-perintah yang sangat sederhana yang menjelaskan bagaimana struktur sebuah dokumen disusun. Tipe markup languge ini memungkinkan pemrogram membuat sebuah bagian dokumen, tetapi tidak menformatnya, sehingga browser yang dijalankan ketika membaca dokumen tersebut dapat memformat dan menyesuaikan dengan tampilan di layar. 

HTML berkembang dengan pesat sehingga kemudian muncul berbagai bahasa baru yang mengadopsi HTML untuk pembuatan web page. XML (eXtensible Markup Language) merupakan bahasa HTML yang dibuat melalui banyak cara dan perdebatan, yang dimaksudkan untuk memisahkan isi halaman dari desainnya secara komplet, serta CSS (Cascading Stylesheets) yang menyediakan sebuah cara yang efisien, bersih, untuk menerapkan elemen visual sebuah web page. HTML juga berkolaborasi dengan Java, Java Script, ASP, PHP, VBScript dan masih banyak lagi.

2.2.3.2 Struktur Dokumen HTML
Dokumen HTML bisa mengandung teks, gambar, suara atau video. Yang membedakan HTML dengan dokumen lain adalah adanya elemen-elemen HTML beserta tag-tag-nya. Elemen dan tag HTML berfungsi untuk memformat atau menandai suatu bagian tertentu dari dokumen HTML dan juga menentukan struktur bagian tersebut dalam dokumen HTML.
Dokumen HTML disusun oleh tiga bagian, yaitu :

a. Baris yang berisi informasi versi HTML yang digunakan

b. Deklarasi bagian header dengan elemen HEAD
c. Deklarasi bagian body dengan elemen BODY  atau FRAMESET.
2.2.3.3 Elemen HTML
Suatu elemen HTML terdiri dari tag-tag dan atributnya. Berikut akan dijelaskan elem-elemen HTML.
a) Tag

Sewaktu browser menampilkan halaman web, browser akan membaca teks pada dokumen HTML dan mencari kode khusus yang disebut tag. Tag biasanya merupakan suatu pasangan awal <…> dan tag akhir </…>. Format umum pasangan ini adalah sebagai berikut .

<nama tag>teks yang ditampilkan</nama tag>

b) Atribute

Tag awal biasanya memiliki beberapa buah atribut yang menyatakan karakteristika tag tersebut. 

Dalam HTML, nilai atribut dalam pasangan tanda petik ganda, kecuali jika :

1. Nilai merupakan suatu kumpulan dari nilai tertentu, misalnya dalam               <P ALIGN=”left”, tanda petik ganda boleh dihilangkan, maka penulisan menjadi <P ALIGN=left>.
2. Nilai hanya berisi angka, huruf  dan titik, misalnya dalam <IMG SRC=”picture/hiasan.gif” ALT=”Menampilkan hiasan”>, kedua nilai tersebut memerlukan tanda petik ganda karena SRC mengandung tanda “/” dan ALT menandung spasi).

Atribut yang menyertai dalam elemen HTML adalah :

1. Version = cdata (data adalah urutan karakter termasuk karakter khusus. Nilai atribut ini sudah dispesifikasi oleh HTML, DTD, dengan demikian akan ditimpa oleh informasi versi HTML).
2. Lang (language information) = language code, digunakan untuk mengontrol browser dalam menampilkan karakter khusus. Atribut ini sangat membantu mencari alamat web, karakter khusus dan sebagainya.

3. Dir (text direction) = LTR | RTL, mendefenisikan posisi teks. LTR, teks atau tabel berposisi kiri ke kanan. RTL, teks  atau tabel berposisi kanan ke kiri. 

c) Heading Dokumen

Heading dokumen berisi informasi mengenai bagian kepala dari suatu dokumen HTML. 

1) Elemen HEAD
Kepala dokumen dinyatakan dengan pasangan tag <HEAD>...</HEAD> yang merupakan pembuka dokumen HTML. HEAD berisi informasi-informasi yang menjelaskan tentang dokumen HTML, seperti judul dokumen, basis URL, suatu dokumen hubungan antar dokumen dalam HTML, dan indeks suatu dokumen. Informasi yang disajikan di bagian HEAD tidak akan terlihat ketika dokumen tersebut dibuka pada suatu browser. 
2) Elemen TITLE
Untuk membuat judul pada suatu dokumen HTML digunakan pasangan tag <TITLE>…</TITLE>. Tag TITLE hanya boleh berada di bagian HEAD dan setiap dokumen hanya boleh mimiliki satu judul. 

TITLE bukan bagian dari teks dokumen dan tidak boleh mengandung tag-tag lain. TITLE biasanya ditampilkan oleh browser pada title bar dari jendela browser dan berfungsi sebagai label untuk jendela browser tersebut. 

3) Atribute TITLE

Nilai TITLE berbeda dengan elemen TITLE. TITLE memberikan judul seluruh isi dokumen sedangkan title memberikan keterangan dari suatu elemen. Penggunaannya adalah :

Title=Text

Nilai title ditampilkan dengan banyak macam oleh browser. 

2.2.3.4 Membuat Hirarki Dokumen

Suatu dokumen HTML sering mempunyai hubungan dengan dokumen lain. Hubungan dengan dokumen lain bisa menjadi relatif atau absolut. Hubungan absolut bisa menjadi panjang, rumit atau mudah saat dokumen anak dipanggil. Hubungan relatif lebih mudah untuk diolah dan di-up date, tetapi jika dokumen induk dipindah maka dokumen anak ikut hilang. 

Untuk mengatasi masalah hubungan antar dokumen HTML menyediakan dua elemen tambahan, yaitu BASE dan LINK yang ditempatkan di kepala dokumen untuk menjaga hubungan tetap lurus.

a. Elemen BASE
Elemen ini dapat digunakan untuk mempersingkat penulisan URL dengan memberikan huruf relatif pada link dari dokumen. BASE menyediakan suatu jalur pencarian bagian dokumen-dokumen yang mempunyai hubungan dengan dokumen pengguna tag BASE.
Dengan menggunakan BASE, seseorang dapat mengikuti link dari dokumen orang lain sekalipun dokumen telah berpindah tempat.  Hal ini terjadi jika seseorang mengambil suatu file untuk membaca secara lokal pada komputernya. Tanpa penggunaan BASE referensi yang menuju dokumen lain akan menjadi kacau karena dokumen yang direferensikan berada di komputer yang sedang diaktifkan. 

b. Elemen LINK
Tag  <LINK> menyatakan hubungan antara dokumen saat ini dengan dokumen lain. LINK juga digunakan untuk menyatakan pengarang, indeks dan istilah, dokumen sebelum atau sesudahnya, dan lain-lain.

LINK berpengaruh pada seluruh isi dokumen, karena itu LINK berada di bagian kepala. Suatu dokumen dapat banyak mempunyai LINK dengan berbagai atributnya untuk menyatakan semua hubungan yang mungkin antara dokumen tersebut dengan dokumen lain yang berhubungan. Lihat Tabel 2.5 yang berisi atribut LINK beserta fungsinya.

Tabel 2.5 Atribut LINK dan Fungsinya.

	Atribut
	Fungsi

	HREF
	Menunjuk pada dokumen atau bagian dokumen yang dituju oleh LINK tersebut.

	REL
	Menyatakan hubungan antar dokumen saat ini dengan nilai pada HREF.

	REV
	Menyatakan hubungan antar dokumen saat ini dengan nilai HREF, hanya saja dalam hubungan yang berlawanan dengan REL.

	TYPE
	Spesifikasi tipe dan parameter untuk link style sheet.


2.2.3.5 Isi Dokumen BODY
Bagian BODY dinyatakan dengan tag <BODY>…</BODY>, merupakan tubuh atau isi dari dokumen HTML. Sebagian besar dokumen HTML akan berada di bagian ini. Bagian ini bukan hanya memasukkan informasi atau isi dokumen tetapi juga memberikan format tertentu pada suatu kelompok teks, membuat tabel, form, list dan sebagainya. 

Elemen BODY mempunyai banyak atribut. Berikut adalah atribut-atribut yang menyertai elemen BODY. Lihat Tabel 2.6 yang berisi atribut BODY berserta fungsinya. 

Tabel 2.6 Atribut BODY dan Fungsinya

	Atribut
	Fungsi

	ALINK
	Menyatakan warna dari link yang sedang aktif.

	BACKGROUND
	Menyatakan file gambar yang digunakan sebagai latarbelakang.

	BGCOLOR
	Menyatakan warna yang digunakan sebagai latar belakang.

	BGPROPERTIES
	Jika diset FIXED, membuat suatu watermark yaitu background tetap (tidak ikut menggulung)

	LEFTMARGIN
	Mengatur margin kiri dari isi dokumen dengan ukuran pixel.

	LINK
	Warna dari link yang belum pernah dikunjungi.

	TEXT
	Mengatur warna teks dokumen web.

	TOPMARGIN
	Mengatur margin atas dari isi dokumen dengan ukuran pixel.

	VLINK
	Warna link yang pernah dikunjungi


Warna yang digunakan dalam dokumen HTML menggunakan kode heksadesimal atau nama dari RGB. Lihat Tabel 2.7 untuk melihat nama warna dan nomor heksadesimal.

Tabel 2.7 Tabel Warna dan Nomor Hexadesimal

	Warna
	Nomor Hexadesimal

	Black
	#000000

	Maroon
	#800000

	Green
	#008000

	Olive
	#808000

	Navy
	#000080

	Purple
	#800080

	Teal
	#008080

	Gray
	#808080

	Silver
	#C0C0C0

	Red
	#FF0000

	Lime
	#00FF00

	Yellow
	#FFFF00

	Blue
	#0000FF

	Fuchsia
	#FF00FF

	Aqua
	#00FFFF

	White
	#FFFFFF


2.2.3.6 Membuat Dokumen Template HTML
Dengan membuat dokumen template seorang programer dapat dengan mudah mengubah style dokumen. Dimulai dengan menggunakan tag <HTM>, <HEAD>, </HEAD>, <BODY>, </BODY>, dan </HTML>. Tambahkan elemen TITLE dan terakhir tambahkan baris-baris kosong untuk digunakan sebagai isi dokumen. 

Untuk menyimpan template HTML sehingga setiap waktu bisa digunakan, maka cukup menyimpan dokumen tersebut dengan ekstensi *.htm.
Dengan mempunyai template dokumen HTML, maka seseorang dapat memanggilnya dan pembuatan dokumen lain akan langsung dapat dilakukan di antara elemen <BODY>. Setelah itu disimpan dengan nama lain dengan ekstensi .htm.  Dengan demikian, kita akan mempunyai  dokumen dengan warna, style dan format yang sama.

2.3 Beberapa  Istilah Penting  Pada Tampilan Situs Informasi Tanaman Obat

Berikut beberapa istilah yang berkenaan dengan tampilan Situs Informasi Tanaman Obat, yaitu :

a) Nama tanaman (disertai bahasa Latin) pada tampilan interface secara alfabetis, sehingga memudahkan mencari suatu jenis tanaman yang dimaksudkan.

b) Nama famili, yaitu suatu tingkatan dalam taksonomi tanaman yang menerangkan suku suatu jenis tanaman.

c) Sinonim, merupakan nama lain dalam bahasa Latin yang juga digunakan atau dikenal untuk jenis tanaman yang sama. 

d) Nama lokal,  merupakan sebutan yang dipergunakan pada setiap daerah. 

e) Uraian tanaman,  merupakan keterangan atau deskripsi setiap tanaman dengan menyebutkan ciri-cirinya dan hal-hal lain yang berkenaan dengan tanaman tersebut sehingga memudahkan user untuk mengenal tanaman yang dimaksud.

f) Sifat kimiawi dan efek farmakologis; merupakan cita rasa yang dimiliki tanaman obat, yaitu asam, manis, pahit, pedas, dan asin, berikut efek dari interaksi antara obat, sistem kerja  dan proses hidup, yaitu tubuh manusia, misalnya, berkhasiat diuretic atau peluruh kencing pada tanaman bungur kecil, gadung china, belimbing manis, dan labu bligo.

g) Bagian yang dipakai, dimaksudkan sebagai petunjuk dalam pemanfaatan suatu jenis tanaman, misalnya, yang digunakan adalah daunnya, bunganya, buahnya, batangnya, akarnya, rimpangnya atau umbinya.

h) Dosis pemakaian. Untuk masing-masing bagian tanaman disertakan dosis pemakaiannya, baik untuk pemakaian luar maupun pemakaian dalam, karena kekurangan atau kelebihan dosis akan dapat berakibat tidak baik ataupun bahkan dapat memperburuk kondisi.

i) Cara pemakaian, berisi resep-resep cara pemakaian obat tradisional. 

j) Komposisi. Untuk mencapai efektifitas pengobatan dengan tanaman berkhasiat obat, diperlukan formulasi preskripsi yang sesuai dengan jenis 

penyakit, kemudian dikomposisikan. Untuk memformulasikan tanaman berkhasiat obat, terlebih dahulu dipilih tanaman berkhasiat obat yang diketahui banyak mengandung kandunga zat yang efektif bagi penyakit tertentu sehingga dihasilkan komposisi yang tepat.  Komposisi dari tanaman berkhasiat obat ini ada yang teridiri atas satu jenis tanaman berkhasiat obat dan ada pula yang terdiri dari beberapa jenis tanaman berkhasiat obat.
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